BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktn Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium Struktur dan Fungsi Hewan Jurusan Biologi

Fakultas MIPA Universitas Diponegoro pada bulan Juli sampai Desember 2003.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah kandang kolektif dan kandang
batery permanen, tempat makan dan minum, kuas, alat penyemprot, timbangan, disecting
set, oven, alat penggiling dan blender.

Bahan yang digunakan dalam peneiitian adalah tepung mengkudu (Morinda
citrifolia), pakan ayam BR II, aquades, larutan rodolon, kalium permanganat, formalin,

18 ekor ayam Broilet (Gallus sp) DOC.

33 Pelaksanaan Penelitidn
ﬁ@inbuatan Tepung Mengkudu (Morinda citrifolia)

Buah Morinda citrifolia dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan dengan cdra
dimasukkan dalam oven dengan suhu 40-50°C selama * 4 hari. Kemudian diblender,
sehingga diperoleh mengkudu dalam bentuk tepung lalu dicampur dengan pakan BR 11
dan dibuat repeleting dengan metode basah (Mujiman, 1992). Komposisi pakan untuk

pembentukkan pelet ulang sesuai dengan kadar yang telah ditentukan, yaitu 5 % tepung

13




14

mengkudu dengan 95 % pakan BR II dan 10 % tepung mengkudu dengan 90 %

pakan BR II.

Persiapan Perlakuan

Persiapan awal penelitian yang pertama adalah fumigasi kandang. Kandang
sebelum dipakai, dibersinkan / disucihamakan terlebih dahulu sehingga seluruh
mikroorganisme mati terutama yang merugikan. Seluruh bagian kandang diusap dengan
larutan rodolon menggunakan kuas, lalu kandang dalam keadaan tertutup disemprot
kalium permanganat yang dicampur formalin pada bagian dalam sehingga obat anti
kuman tidak keluar kandang. Kandang lalu dibiarkan selama + 2 minggu. Kedua,
pengukuran kelembaban dan temperatur di dalam laboratorium yang menunjukkan
kisaran nilai yang masih normal untuk pertumbuhan ayam, kelembaban dan temperatur

harian berturut-turut adalah 62 % dan 27,0°C.

Aklimasi Ayam

Pada awal aklimasi dilakukan seksing atau penentuan jenis kelamin. Ayam
diaklimasi selama 3 minggu. Ayam ditempatkan dalam kandang secara kolektif selama 2
minggu karena ayam cenderung mengumpul, ayam lalu ditempatkan pada kandang
individual selama 1 minggu. Selama aklimasi diberikan pakan standar (BR I). Sebelum
ditempatkan pada kandang individual, dilakukan penimbangan berat badan ayam untuk
mendapatkan Koefisien Keragaman (KK). Berdasarkan hasil penimbangan, diperoleh

nilai KK berat badan 6,15 %.
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Perlakuan dan Pemeliharaan

Ayam dipelihara dalam kandang yang dibagi menjadi 18 kandang secara
individual. Pemberian tepung Morinda citrifolia dilakukan dengan cara dicampur dengan
pakan BR Il sampai homogen lalu dibuat pelet dengan metode basah. Ketentuan
pemberian pakan dibagi menjadi 3 kelompok yaitu :
RO - pakan standard (BR II).
R1 .. ditambahkan 5 % tepung Morinda citrifolia dalam pakan
R2 _ ditambahkan 10 % tepung Morinda citrifolia dalam pakan
Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum selama aklimasi dan perlakuan. Masing-

masing perlakuan dilakukan 6 kali ulangan selama 4 minggu.

3.4 Parameter P'engamaiaﬁ

Parameter yang diamati adalah kdantiias lemak abdominal yang didapat setelah
hewan didekapitasi pada akhir perlakuar. Bagian abdominal disayat sehingga kulit
abdominal terbuka. tetriak-lemak yang berwarna kekuningan pada bagian abdomiiial
dipisahkan dari daging. Kemudian ditimbang beratnya dan dicatat hasilnya. Bobot bddan

dan konsumsi pakan ayam merupaf(an parameter penunjang.

3.5 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dimana semua kondisi
lingkungan dan faktor lain yang berpengaruh diatur sedemikian rupa sehingga stabil dan
homogen. Dengan demikian digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri

dari 3 perlakuan dan 6 ulangan.
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Data yang diperoleh lalu diuji normalitasnya. Hasil uji normalitas menunjukkan
semua data terdistribusi normal, sehingga uji statistik dapat menggunakan uji parametrik
yaitu Analisys Of Variance (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 95 %. Selanjutnya jika
ada perbedaan hasil antar perlakuan , maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT

dengan taraf kepercayaan 95 % (Hanafiah, 2003).






